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Abstrak. Penguasaan konsep menjadi suatu permasalahan dalam kegiatan pembelajaran karena konsep materi yang
didapatkan mahasiswa bukan berasal dari gagasan sendiri melainkan konsep yang didapat dari buku. Ekosistem
merupakan salah satu materi pada pembelajaran IPA. Penguasaan konsep ekosistem dapat ditingkatkan melalui strategi
pembelajaran kontekstual berbantuan real life video. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengetahui penguasaan
konsep mahasiswa PGSD pada materi ekosistem melalui pembelajaran kontekstual berbantuan real life video, dan (2)
mengetahui sikap mahasiswa saat pembelajaran kontekstual berbantuan real life video pada materi ekosistem. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian gabungan (mixed method) yang merupakan gabungan antara penelitian kuantitatif
dan penelitian. Teknik pengumpulan data mengenai penguasaan konsep mahasiswa yaitu menggunakan desain one group
pretest-posttest. Data kuantitatif diperoleh melalui test tertulis berupa soal-soal mengenai konsep ekosistem.
Selanjutnya, data kualitatif diperoleh melalui instrument lembar observasi dan catatan lapangan. Teknik analisa data
kuantitatif berupa hasil pre-test dan post-test menggunakan Uji Paired Sample T-Test. Selanjutnya, menggunakan N-
Gain analisis untuk mengentahui peningkatan penguasaan konsep setiap sub materi. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan konsep mahasiswa setelah melakasanakan pembelajaran
dibandingkan sebelum melaksanakan pembelajaran. Selain itu, Peningkatan penguasaan konsep pada setiap sub materi
berada pada kategori tinggi. Berkaitan dengan hal tersebut, melalui pembelajaran kontekstual berbantuan real life video
partisipasi mahasiswa PGSD termasuk kategori sangat baik walaupun terdapat beberapa kendala signal dan perangkat
saat pembelajaran dikarenakan sistem pembelajaran masih menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ). Dengan
demikian pembelajaran kontekstual berbantuan real life video dapat menjadi salah satu media alternatif untuk
meningkatkan konsep ekosistem dalam pembelajaran daring.

Kata kunci : penguasaan konsep, pembelajaran konstekstual, ekosistem

Abstract. Mastery of concepts becomes a problem in learning activities because the concept of material obtained by
students does not come from their own ideas but concepts obtained from books. Ecosystem is one of the materials in
science learning. Mastery of ecosystem concepts can be improved through contextual learning strategies assisted by real
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life videos. The objectives of this study are (1) to determine the mastery of PGSD students' concepts on ecosystem
materials through contextual learning assisted by real life videos, and (2) to determine student attitudes during contextual
learning assisted by real life videos on ecosystem materials. This study uses a combined research method (mixed method)
which is a combination of quantitative research and research. The technique of collecting data regarding the mastery of
students' concepts is to use a one group pretest-posttest design. Quantitative data was obtained through a written test in
the form of questions regarding the concept of the ecosystem. Furthermore, qualitative data were obtained through the
instrument of observation sheets and field notes. Quantitative data analysis techniques in the form of pre-test and post-
test results using the Paired Sample T-Test. Furthermore, using N-Gain analysis to find out the increase in mastery of the
concept of each sub-material. Based on the results of the study, it is known that there are significant differences in
students' mastery of concepts after carrying out learning compared to before carrying out learning. In addition, the
increase in mastery of concepts in each sub-material is in the high category. In this regard, through contextual learning
assisted by real life videos, PGSD student participation is in the very good category although there are some signal and
device problems during learning because the learning system is still using the distance learning system (PJJ). Thus,
contextual learning assisted by real life videos can be an alternative media to improve the concept of an ecosystem in

online learning.

Keywords : mastery of concepts, contextual learning, ecosystem

I. INTRODUCTION

Penguasaan konsep merupakan kemampuan seseorang
untuk  memperoleh suatu konsep ilmu pengetahuan
berdasarkan tingkat kemampuan yang mereka miliki. Suatu
konsep harus didapatkan melalui gagasan sendiri, Vyaitu
melalui stimulasi proses pembelajaran yang mengkaitkan
dengan fenomena - fenomena yang ditemui sehingga
diperoleh konsep dari potensi berfikir mahasiswa (Fitri et al,
2019). Dalam pembelajaran IPA, konsep teori didapatkan
melalui penyelesaian persoalan alam dan sikap ilmiah
sehingga mendapatkan kesimpulan yang menjadi konsep
pengetahuan. Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian
(Kisworo et al, 2017) bahwa penguasaan konsep menjadi
suatu permasalahan dalam kegiatan pembelajaran, karena
konsep materi yang didapat bukan berasal dari gagasan sendiri
melainkan konsep yang didapat dari buku.

Ekosistem merupakan salah satu materi pada pembelajaran
IPA. Materi Ekosistem berkaitan dengan hubungan antara
makhluk hidup dan komponen — komponen yang ada di alam
baik komponen biotik maupun komponen abiotik. Penguasaan
konsep ekosistem dapat ditingkatkan melalui strategi
pembelajaran kontekstual (Oka, 2010) . Melalui pembelajaran
kontekstual, mahasiswa dapat secara langsung terlibat dalam
pembelajaran melalui pengamatan fenomena- fenomena yang
terjadi di alam sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna
(Afriani, 2018).

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang
berfokus pada keterlibatan mahasiswa dalam membangun
konsep materi yang dipelajari dengan cara menghubungkan
fenomena yang diamati dalam kehidupan nyata dan teori yang
diajarkan di kelas. Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan
melalui penggunaan laboratorium alam. Hasil penelitian
(Sitanggang dan Yulistiana, 2015) menyatakan bahwa
penggunaan laboratorium alam dapat meningkatkan hasil
belajar pada materi ekosistem. Penggunaan laboratorium alam
dapat membantu mahasiswa dalam proses pembelajaran
langsung sehingga mereka dapat mengumpulkan data dan
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membuat kesimpulan sendiri. Dengan demikain suatu konsep
dapat dibangun melalui gagasan mereka sendiri.

Berkaitan dengan hal tersebut, adanya pandemi covid-19
berdampak pada sistem pembelajaran di kelas. Pembelajaran
yang biasanya dilakukan secara tatap muka beralih menjadi
pembelajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran daring
berdampak pada kegiatan lapangan Kkhususnya pada
pengamatan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Hal
ini menjadi suatu hambatan mahasiswa untuk melaksanakan
pembelajaran langsung melalui laboratorium alam. Salah satu
upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran kontekstual dapat
dilaksanakan berbantuan video pembelajaran. Penggunaan
media video berbasis kontekstual dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk menampilkan fenomena alam yang
berkaitan dengan konsep IPA (Fairuzabadi et al, 2012).
Mahasiswa dalam  menganalisis  permasalahan  yang
ditampilkan dalam video dengan cara mengaitkan konsep
materi dengan fenomena yang terlihat dalam video dan
penggunaan video pembelajaran ini dapat digunakan dalam
pembelajaran kontekstual.

Selama ini pembelajaran kontekstual sebagian besar
diterapkan dengan cara mengamati fenomena alam secara
langsung maupun melalui laboratorium alam. Adanya
pandemi covid-19 menjadi suatu hambatan dalam menerapkan
pembelajaran kontekstual secara langsung. Oleh karena itu,
melalui penelitian ini pembelajaran kontekstual akan
diterapkan dengan berbantuan real life video sehingga dapat
membantu  mahasiswa  untuk  membangun  konsep
pembelajaran IPA khusunya pada materi ekosistem. Dengan
demikian penelitian ini dirasa penting agar diterapkan dalam
pembelajaran konsep biologi untuk IPA SD untuk mahasiswa
PGSD.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengetahui
penguasaan konsep mahasiswa PGSD pada materi ekosistem
melalui pembelajaran kontekstual berbantuan real life video,
dan (2) mengetahui sikap mahasiswa saat pembelajaran
kontekstual berbantuan real life video pada materi ekosistem.
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. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode penelitian gabungan
(mixed method). Penelitian mixed method merupakan

gabungan antara penelitian kuantitatif dan penelitian (Creswell,

2010) . Penelitan kuantitatif bertujuan untuk mengetahui
penguasaan konsep mahasiswa PGSD melalui pembelajaran
kontekstual berbantuan real life video pada materi ekosistem.
Sedangkan, penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai sikap mahasiswa saat  proses
pembelajaran kontekstual berbantuan real life video pada
materi ekosistem

Subjek penelitian ini, yaitu 50 orang mahasiswa program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP
Universitas  Sriwijaya.  Subjek  penelitian  merupakan
mahasiwwa yang mengikuti mata kuliah konsep biologi untuk
IPA SD pada tahun ajaran 2021/2022.

Teknik pengumpulan data mengenai penguasaan konsep
mahasiswa yaitu menggunakan desain one group pre-test-
post-test. Data kuantitatif penelitian ini diperoleh melalui
instrumen penelitian berupa test tertulis berupa soal mengenai
konsep ekosistem dalam pembelajaran IPA SD yang diberikan
sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran konstekstual
berbantuan real life video. Selanjutnya, data kualitatif
diperloleh melalui instrumen berupa lembar observasi dan
catatan lapangan untuk mengetahui aktivitas mahasiswa pada
saat pembelajaran berlangsung.

Teknik analisa data kuantitatif berupa hasil pre-test dan
post-test menggunakan Uji Paired sample T-Test dengan
bantuan program SPSS Versi 20. Kemudian untuk mengetahui
peningkatan penguasaan konsep setiap sub materi akan
dianalisis menggunakan rumus N-Gain analisis. Adapun
rumus yang digunakan untu menghitung N gain, yaitu

skor posttest — pretest

N gain =
8 Skor malsimum — skor pretest

N gain merupakan gain yang dinormalisasi dari pretest dan
posttest, skor maksimum (ideal) dari pretest dan posttest.
Kriteria N gain diklasifikasikan pada Tabel 1

Tabel 1
Kriteria Nilai N-gain
Nilai Kriteria
Jika N gain > 0,7 Tinggi
Jika N gain 0,7 > N gain > 0,3 Sedang
Jika N gain < 0,3 Rendah

Analisis data kualitatif berupa hasil observasi sikap mahasiswa
saat proses pembelajaran kontekstual akan dianalisis melalui
rumus persentase pada tiap indikator yang diamati

I11. RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data mengenai
penguasaan konsep mahasiswa PGSD pada materi ekosistem.
Signifikansi penguasaan konsep diinterpretasi berdasarkan
hasil test mengenai konsep ekosistem yang diberikan pada
mahasiswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran
kontekstual berbantuan real life video. Untuk mengetahui
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hubungan signifikansi penguasaan konsep dilakukan uji
paired sampel T-test. Hasil uji paired sampel T-test tersaji
pada tabel 2.
Tabel 2
Hasil Uji Paired Sampel T-test
Paired Differences f
Mean  Std. Std.

Deviation  Eror
Mean

df Sig. (MHailed)

95%  Confidence
Inferval  of the
Difference

Lower  Upper

51095 -49.665

TR T

Berdasarkan tabel 2. dapat terlihat bahwa output nilai Sig.
(2-tailed) yang dihasilkan SPSS sebesar 0,00. Jika nilai Sig.
(2-tailed) yang dihasilkan SPSS lebih kecil dari 0,05 maka
terdapat perbedaan produktivitas yang dihasilkan pada masing
— masing vaariabel. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test
penguasaan konsep mahasiswa setelah pembelajaran
kontekstual berbantuan real life video lebih baik dibandingkan
sebelum melaksanakan pembelajaran.

Pembelajaran kontekstual berbantuan real life video yang
merupakan media audio visual dapat membantu mahasiswa
dalam meningkatkan penguasaan konsep ekosistem. Media
audio visual merupakan jenis media yang mengandung
komponen suara dan gambar yang tersaji dalam bentuk video,
film atau slide suara (Rosadi et al, 2015). Penggunaan media
audio visual dapat meningkatkan penguasaan konsep
khususnya pada materi yang berkaitan dengan peristiwa alam.
Sejalan dengan hal tersebut hasil penelitian (Sukerti, 2019)
bahwa penerapan video pembelajaran ekosistem dapat
meningkatkan penguasaan konsep pada materi tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut konsep ekosistem tersusun
atas beberapa sub materi yang menyusun konsep ekosistem.
Sebagai bentuk upaya meningkatkan penguasaan konsep
ekosistem maka diperlukan suatu data mengenai peningkatan
penguasaan pada setiap sub materi pada materi ekosistem.
Tingkat peningkatan penguasaan konsep ekosistem tiap sub
materi ekosistem tersaji pada tabel 3.

424 608 A6 4 000

Tabel 3
Peningkatan Penguasaan Konsep Ekosistem
NilaiPre NilaiPost N
Test Test

Sub Materi ndikator Peng Konsep o Kriteria

« Menjebaskan pengertian ekosistem.

- Meayebuthan macam-macam ekosistenn di bumi.

« Menryebutkan fabdor- ekior biotik dalam suatu choststom.

« Menychutkan faktor-fakdor abiotikc dalam susto chosistern

- Menjelaskan pengertian prodasen

- Memjebasken pengertian konsumen.

- Menjehaskan pengertian predator.

« Meaelashen pengertian dekiomposer.

- Menjelaskan penpertion predasi.

Megelasken  pengertian  koepetisi  Menjeleskan
penpertian simbiosis.

« Mengehashan pengertian sinsbeosts mutualisme.

« Menpelacksn pengertian sinsbeosts komensalssane.

~ Mempebackan pengertian sinsheosts parasitisme.

- Mewdeskripsiken peoses makan dan dinaken pada rantai
mekanan,

m s om

Ruang hinghop Elossstem

FRoeponen biotik dan Abiotik

W 1BY 06 s
Haiaew 1679 1884 08 sodmp

Koapoosn

Ekosistern

Pemymsun .
: 079 tmgm

Hibengan komponen

. 0.80
Penyusn Ekosastem

tinggi

<\1mi:sh1p~m;me<r.aksr.&mdulm}adajm
jarmg makanan.,

-Mendeskripsiken alirn cnergi dabam smabo rantai
« Mendesknpsiken koesep piranda biosassa,

Inferaksi pads rantas makanan 16,64 finggi
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Berdasarkan tabel 3. Dapat terlihat bahwa peningkatan
tertinggi terdapat pada sub materi hubungan komponen
penyusun ekosistem. Pada materi ini memuat konten
mengenai interaksi yang terjadi pada komponen penyusun
ekosistem baik interaksi intraspesies maupun interaksi
antarspesies tinggi. Penggunaan video pembelajaran yang
berbasis kontekstual dapat membantu mahasiswa untuk lebih
termotivasi dalam mempelajarai realita yang terjadi di
lingkungan (Sastramiharja et al, 2021) . Selain itu, media
audiovisual dalam pembelajaran disajikan infografis, suara
serta tayangan gambar. Tayangan berupa gambar, suara dan
warna dapat merangsang otak kanan untuk mengingat dan
menghubungkan fenomena hasil pengamatan (Sadikin et al,
2017). Hal inilah yang dapat membuat daya ingat dan
penguasaan konsep mahasiswa terhadap materi yang berkaitan
dengan interaksi yang terjadi di alam lebih mudah dipahami

Berkaitan dengan hal di atas, pada saat pembelajaran
peneliti mengamati sikap yang tampak selama proses
pembelajaran. Sikap yang tampak akan berdampak pada
penguasaan konsep yang dimiliki oleh mahasiswa. Sikap
mahasiswa saat pelaksanaan pembelajaran kontekstual
berbantuan real life video tersaji pada tabel 4.

Tabel 4
Sikap Mahasiswa saat Pelaksanaan Pembelajaran
Kontekstual Berbantuan Real Life Video

Indikator Sikap Persentase  Kriteria
Perhatian mahasiswa PGSD  saat Sangat
Pembelajaran Kontekstual Berbantuan 92% Baik
Real Life Video

Antusiasme mahasiswa PGSD saat

Pembelajaran Kontekstual Berbantuan 88% Baik
Real Life Video

Partisipasi mahasiswa PGSD saat

Pembelajaran Kontekstual Berbantuan 82% Baik

Real Life Video

Berdasarkan tabel 4. terlihat bahwa perhatian
mahasiswa saat pembelajaran termasuk dalam kategori sangat
baik. Hal ini dikarenakan melalui pembelajaran kontekstual
berbantuan real life video, mahasiswa lebih tertarik pada
pembelajaran tersebut. Selain itu media yang digunakan dalam
pembelajaran berbentuk audio visual sehingga mampu
memotivasi mahasiswa dalam pembelajaran tersebut. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian bahwa video berbasis
kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan
hasil belajar sehingga berdampak pada penguasaan konsep
materi yang dipelajari (Fatikasari, 2021) . Namun demikian,
sikap antusiasme dan partisipas mahasiswa masih tergolong
baik. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran masih
menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) sehingga
mahasiswa cenderung Kkurang aktif karena terkendala
perangkat dan signal saat proses pembelajaran.
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IV.CONCLUSIONS

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran konstekstual dapat meningkatkan penguasaan
konsep mahasiswa PGSD pada materi ekosistem. Hal ini
terlihat melalui signifikansi hasil penguasaan konsep
mahasiswa sebelum dan setelah pembelajaran. Selain itu,
peningkatan penguasaan konsep pada setiap submateri
terkategori tinggi. Berkaitan dengan hal ini, melalui
pembelajaran kontekstual berbantuan real life video partisipasi
mahasiswa PGSD termasuk kategori baik walaupun terdapat
beberapa kendala signal dan perangkat saat pembelajaran
dikarenak sistem pembelajaran masih menggunakan sistem
pembelajaran jarak jauh (PJJ). Dengan demikian pembelajaran
kontekstual berbantuan real life video dapat menjadi salah satu
media alternatif untuk meningkatkan penguasaan konsep
mahasiswa pada materi ekosistem dalam pembelajaran daring
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